SOEARA bagai. sek^lian Radja-radja, Bangsawan asaH daft fikican, Prijaji dan saudagat 
Boemlpoctra dan officler-officier serta saudagar-saudagar •dari bangsa jang terprentah laenja^^ 
jangj^itoersamakan dengan Anaknegri, di seioeroeh Hindia Olanda. 

^IDiterbitken tiap-tiap liari Saptoe / 

' Oleh JS.\. JAV. BOEKII. K.N DKUKKEIUJ .,^^EI)A^ PIUJAJI", HATAVU.: 
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A. L.'WtwiKuntu Oud Majoor di Meoado. 
fl^cdietaur an yarttftnw boMl >rMhgian 
.^,N». Tjltro adiil Winoto, aloen-alocii'°BMdoeRj|« : ^ 
miSieta jr dan V*rt«(«n«iroordlc«r bOMt Sumik^lb' '' •' 
Soetan Radja Nan aadann, Pidanc. ' " 
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hcndak berenboek denjan administrat«ur. 
Soeral->Mrat dan wmg langgaaaa i^an iaeil-{ata bagiaa ads 
hehdak dl liirim pida Ad'Mi«!bMW«nK.V. Medan 
. Pri)«ii« Bat/ivia. 

' aaafat-toerat bjeit Rcdaclic heiidak. di. alamaUan - padf 
H»old R'edacteur di BuilctttAfgi ' . . ; 



Qnderdaanschap, 




(kerajatan). 

^twerp 4ari 16 April 1906 
pieratoeran kerit^latiii 

schap" telah dibintjangkan otleh p. j. m. 
Mr. J/^, 4l;iii^ 

* ^derwijs. . ' 

■ Beliau bermoela dengan penjelidikan, 

• bahwa wetsontwerp menoeroet alamatnja, 
.y dimana^ dik^kan' Vrd^i mareka itoe, jang 
' teenjenan dari B(M{«^ ©tit«(ta, moeteH#«ia 

boeat peratoeran diantarakebangsaan-bajigsa 
Tiong (?oa^ jang; Jiepiadati dari Hindia ke* 



siam, dan iaioe iebiti soek'a berlakoe sebtK 
dai ra'jat kieradjaSi^ Olanda, kemoedian akan 
diatoer dibawah toenggoel Consufaat kcra- 
djaSn Olanda, perloenja akan mehindarkah 

diri dari hoekoem pengadilar- disana dsn 
dari atoeran. padjak, jang berlakoe boeat 
bangsa Tiong Hoa di Siam. Memnrio van 
toejichting djoega mengatakati kegandjiian* 
nji: liil perkara, walau poen djoega dise- 
boc^il^ :;j^i^|makni^ (irang Ojawi jang 
dipindahkan di SvrinM?t^'».sedangkan djoe- 
ga anak hegeri (inbilttrtll^e©) di Hiodai.. 
jang tinggal diloear. 

P. j. m. toean Abendanon djoega mem- 
bert ketei»i^p]i : ptttiaftiipin ata$ hal ke- 
batif^lflE Otofl^a tentang boemi poe-. 
jt«ra di Hlffdia: moeia moeta 



Orondwet tahoen 181 6, menoeroet Ned. 
Berg. Weib iok tahoen 1838; dan kcmoe- 
dian nnii.ieaiet Grondwet tahoen 1838, 
menoeroet^ wet tahoen 1850, dan achirnia 
mieno€roet |»m)bsliati OmiHflve* tahoen 
1087. menoerol wet tahoen 1892. 

Dalam tahoen 183(& dihitoeng mendjadi ' 
bangsa Olanda ja'ni nureka itoe jang dila- 
hirkan .dari urans-toeanja j ing tinggal di 
H- 0, sehin^a mana djoega anak neg^eri 
flan jang disamakan dengan marek) itoe, 
■diseboetnja or^ng Olandai Dalam taliie>en 
IteO Pemcrentah berhadjat boeat perpba- 
han tetapi I'afloe tiada djadi srenta orang 
mcnerangkan dalam ■ Twee Kamer. Tetapi 
ha! anak negeri dan jang disamakan tlada- 
lah termaktoeb dalam wet tahoen 1830.. 

Dalam tahoen 1892 maksoednja wet ta- 
hoen 1838 dan 1850 ditemoektn, dan ke- 
bangsalB Olanda diberikan pada" semoea 
sadja jang mempoenjai peri keadaan me- 
noeroet salah satoe - wet^Jtoe. Ini ■djoega 
akan kcdjadian, kalau klranja dengan tiba- 
tiba toean Levijsson Norman tUda menga- 
.datcin.liNibar4tan dldalam kamer, bahwa ^ 
ak«»,'i«e6*«aboelkan kesoes^han ditimbaaf- 
nja dengan wet geving dt H. 0. 

p. j. n\. minister van Justitie masa itoe 
.Mr. Smidt, maskipoen menerangkan bahwa 
sesoedah diperelcsa tida a4Jt keiJtKttstnnja, 
d|adin^ nienimbang jang tiada- ftfidCMe boe- 
nil poetera H. 0 d.itoetoepnja dari kebang- 
'saan Olanda, maki soedah d.ikira jang ke- 
pind^han itoe dengan ati-ati. Boemi poe- 
tera dan" orang-orang dipersamakin, den.- 
gen sendirinja dibilang orang asing, tida \ 
dengan dittm*»aagnia betapa ini djsjatfkan 
4€r»^n pekerdjaSn jang tida boleh disang- 
l«tl, jtftg mareka Hoe djadi ra'jat keradjaln 
Olanda. 

Maka mendjadiWan gajidjil ini perboeatan, 
karena oleh cominissie van rapporteurs 



jang dikatakan' bteh toean Beaufort, dui^ 
rangkinUih, bahwa keberatan Jang timbqu' 
maski tiada hersMIChlmming, tetapi bot ^, 
djoega ada sebigimana sedlkltnja". ' .. 

Olanda dltiroeh dild*ar kebitigiijls^ !ii^de^^ 
land. ■ • 

' Dan apitili seka'ang jang hendak*4 
koekan oleh Pemerentah? jangmaria^ 
tinja Skfen mefobatf ke^tat»4*i iditiiii ' ^. 
1892, fnaka bendtkM^ dllMidloetkeii ih»oenj|^ 
bocmipoetera H, 0. .»kaii mengingat n*^^ 
Nederlander, clan dengan itoelah dlboe^^j 
boehnja atoeran jang tida berlakoe bag»|^ 
hoekoem kita ,kjra-kira jaitoe ". berales%* 
„kekoeasaan Nederland D. U. ~ 

P. I. M. toean Abendanon menjesil\ani%^ 
pada ini pendapatan. jang soedah ^^>l^f 
kan koerang lebih oleh 6 minister; «M 
ia pandang iebih dari moesti keliroejff 
..kekoeasaan Nederland" hendak..a|H' 
alasan, dimana Iebih bili diperboe;^ 
goena mendekatkan ilj«aki' t|eMh' Y.. 
poetera pada penghidoepan ktta ,^^> 
Oiahoeloe dl Htndia sedlkit sekall Jl^e 
hocinja apa jang difikirkan di Nederlan.. 
sekirang lain roepa. tiada sadja bahas' 
kita mendjadi madjoe, tetapi^..djoega banja 
jgirat-soerjat chabSr dalam <bat\p8a 1>oepn| 
pSterait Adapoen dimana anak negerf mettal 
^iM . tebih dekat, maka bersetoedioeilab^ 
denpn kehendak kita dalam bahasa dak 
fikirar, dalam ketjintaan pada VorstenHulss 
kita-; dengan kemaoean kita ditjaharia||' 
kemadjoean a»as beberapa fail,, daa fciSiin^ 
tiada djadl, maki <lengaft s^iq^altliperr 
\ haeatnja taf^' dan «ada dengan kepaksai'n 
Q(an|gj^. seperti pekerdjaan jang Mrda be-:' 
harga. - Inilah akan mengadakan ,pisahan 
tiada dengart kepaksaan. ' ^€ 

P. j. M. toean Abeadanon inertO€roet k|| 
beiatan jang tida sjah <klam'|?&«tni'ir 
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latoe menefangktn, tehwf . tittwtiflttMfl 

Olanda itoe bisi £wii(aitui-s«ma diiakockan 
dengan peratoeran wet jang liada bersama'an 
atas poliiiek dm privaatrecht. Disini ia 
memberi tahoekan, Jang .d|oe|a dalam ba- 
hagian Europa di Naderland. ini peratoeran 
tida sama b<>«M sentotanfa. Orang hanja 
memik(rkin pada ktada'an hoekoemn^ 
orAg perampoean. dalam orivaatrecht dari 
pada ketiada'annja dalam kiesrecht (hak pilih). 

Maaderoef voorloovig versiagnja Tweede 
karaer, maka ,kebjtnjakan teden" minU^' 
lisrtftka djiri .Orang oraiVg Olanda *dari 
daerahnja " Orang-orang Olanda Hindia 
timoer". P. J. M. foean Abeiidanon akan 
menerangkan dengan libih pandjang. pen- 
dckftja-dikatakandari „Orang-orang Olanda", 
ini -poen dengan dtloepakan, bahwa pac'.a 
T.iKbelahDja kebangsa'n Olandj . adalah pe> 
retperan banjak dalam hal keangkatan pe- 
1^^wa>"pegawa negeri. 

,u,.Setelah memberi keterangan dari adanja 
pengartian djadjahan asing, maka pada 
adiin.ija p. j. m. toean Abend^non fikir, ba- 
hwa tauladan dari bocian" April itoe^ 
daklah didiamkan^- sehingga datang membi- 
tjarakan tauladan. hat kebangsa'an Olanda 
jang beloem lama dibitjarakan oleh Minister 
van Justitie Untas membetoelkan kesalahan 
dalam tahoen 1892, dan mendjadi dasih 
hak kebangsa'an Olanda pada boemipoetera. 

Dalam tml oiiB%pria^^B(^sf^^ itiR" 
dia, maka hendaktidi perat««nm ile«<S{io«> 
toesken, jang mana semoea hendsk dibitja- 
raUan dalam Chineezen-vraagstuk. Minister 
van Buitenlandsche zaken menerangkan, bah- 
wa dalam p^tjmn M a^ah moefakat 
diantan fo^fta ^mcbila^^fi ^tftts- 
van KolQnien datl^^H^^^:^oi^ dengan 
p. toean Besar Gouverneur-Generaai. IVtaka 
perloe' djoega dimoefakatkan dengan Peme- 
.rent^h Ti.ongkok. Maka hendak diberi tahoe- 



kan p, t. Ab^danon, bahwa sekarang orang; 
orftW|/^^ Hoa jang dilahlrkan, oJfN " ** 
jang tinggfti di Hindia bakoe tida begit 
koerang gjah, karena menoeroet wet jai^ 
beioem lama dilahirkan di Tiong Kol^ 
pciloelih minta idzin bpeat pindah 
kebaiii^in dandfadilah pertan^aln apa |itig 
orarig-orang Tlong Hoa htndak mintakan, 

Karena orang-orang Tiong Hoa ai Hindir^ 
jtoe mendjadi persarikatan lain pada Pama^ 
rentah disebaBkan hilangnja o p! u m pacht daH^^ 
pegadean, hal angkat-angkatan di ambiinjai 
sendiri. 

Kepoetoesannja hal ke-^angsaan Olanda 
pada bangsa Tlong Hoa hendaklah (iibeda- 
kan dengan hal; itoe boeat boemipoeterai 

Begitoepoen tida bakal bok»h djadi bang; 
T. M. dikatakan djadi ra'jat keradjaSn Olanda 
•kalau kiranja perhoeboengan kera-kera ja- 
tanj^ dengan Tjong Kok .baloem terlepas, 

Tida ada ^iM^rl^iatig Pemerentah 
Olanda akan melindoen|Li banffB^TKifiig Hoa 
jang selamanja tinggal di loear Hindia Me$ 
lainkan sadja kalau mareka itoe djadi. kc^^ 
bangsaSn Olanda dan akan memakainja teroed 
dengan menoeroet boeo{(ii|ia wet. 

P. j. m. t. Abendanon ta«#a ketei'angan* 
nja didjadikan 7' ha! sebagai di bawah ini. 

1. bahwa kebjyigsaan Olanda pidaboemi 
poetera dan pada bangsa jang dipersama- 
kannja di H. 0. soedah diadakan moelat 
1838 sampai* 1892, erfinja 54 tahoen. jang^ 
mana 31 tahoen dilakoekai; dibawah Re* 
geeringsreglement dengan tida adamemm<^, 
boelkan kesoesahan. 

it. bahwa tida dengan mengohah per*- 
toerian jang salah dalam tahoen 1892, malei;; 
semoea anak negri, di bawah bandef^Neder- 
iand, akan menjatakan djadi orang asing. 

3o. bahwa itoe kesalaljan bolelilah diloe- 
loesken dengan alot^a ]«^g atfiik «f^{ < 
drhakkafle' padi ke^i^^n oiitng CMamla. 

4. bahwa disini hendaklah difioeatnja 
deratoeran akan pindah kebangsaan dan haK 
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kehakiinaii bangsa Eucopad'enganmoedahnja. 

5. bahwa pada v orang-orang Tjong Hoa^ 
liadalah ' lantas boleh dipoetoeskan, tetapi ; 

lehih riah(ie!ne hcndaklah ciibitjar-ikan de- 
ngan Permetentah Tiong Kok, lantasjjiasing- 
masing sama menerangkan send],rii»jai 

6. bahwa djiki di[ioe!igkirkin inaki tiadi- 
' lah bjU'h dlkiiia darl kirajiitaii Otanda boeat 
^orang-uraiig Tiong Hoa itoe. 

7. bahwa perllndoengan, pada bangsa 
Ttor.g Hoa dlloifar Hindia tida perloe diada- 
kan, melainkan kafau marika itoe socdah 
djadi orang Olanda. 

i Hendrik 'Muller mengira, bahwa pe- 
tin haroes djoega memperhatika'n pada 
ofaihg-oritng Djawa din Iiinnja boemi poete- 
ra, jang sama bekerdja ada Siam darriain- , 
lain' tana^^ Melajoc. Kahakimannja -mirika 
itoe beloem bigtfoe ketaiitoean. Orang Djawa 
seroepa ini tida poenja hoekoem keadilan 
, (rechteloos). ini keliadaan hoekoem keadil- 
ar. (rcchteloosheid), ditambah dcigan banjak- 
fija ineiitjahari koeli boeat bfkerdja di 
vtana-tanah sebeii^i tnakaperloeiah diadakan 
pengatqeran. Ddlain fi4e! .'.Nederlandsehe' 
(.nderdanen"; (ra'jat keradjaan Olanda) sika-, 
. rar^j i^dalah sedikit rendahan dan pada , 
daiam, tilet »llrtttSh sul^ecC C^Mam p^da - 
itae.# tnilal^ .hai^ .$atoe ^et)m» Ml naiha. 
■ Dari pada jang lebih perloe ini ranlj^na 
• tida bcrisi hal Suriname. Maka perloelah 
jang anak-anaknja koeli disana dapat hak 
sebagai orang Olanda/ fefei^'|5»oela Gouver-- 
r-feipent Ititia soedahya'<iikan aloeran jja.ng 
sampo'erna tentang* pen^adjarannja anak- 
anaknj^ koeli dari Hindia Inggris. Pasal 
jang ke.doea jaitoe baiiwaprarig-orang Olanda 
m^pttoet itoe, fanljana akan kehilangan 
"kera'jatannja Olanda setelah 18 tahoen tiada 
hi'/diam lai^i di Nederland. Inila'i ada keli^ 
roc, sepertinja atoeraii, jang ra'j^t Olanda 
'|iAg'fito|^l diloear Nederiand atati koloniek 
.pada tiap-liap tahoVn dalam 3 boelan jang ' 
pertama, tiendaklah meisiberi tahoc pada 
consul akaii peg^ng teroes. kera'jatannja. 



Jillj^ngflian' orfnp;>ortng; Roe atas ptjj^ 

.^giR, Peiperiiiltth kita! Adilkah 

Makai leblh sampoerna . perboeatanrij|[^ 
Engeland dan Frankiijk d| Sianit 1*^15 
dengan . sekbeataj;^; -nltslh' F^gidL>Mi!( 
pertihdcengan ]3^ji4ha^b«; Wji^i 
rocnannja. |iainb« ra'jat Prahkrijk .bahoej^l 
mendjidf orang Siaii> Icalau soedatt safij^ii 
2 toeroenan. L'poi semoea airaknja' oraag^ 
orang bpemi ppetera ditanah Hin^lia'jang^ 
dilahirkan di Slam, iantas sadja djadf d^ng^j^^ 
Siam.. Ini poen'a$armdel^|a- wang-^'rang'^ 
itoe djadi djanggi|}i ,fC^|^ngan 
menoeroenkan politietc, ^teta{>1 haroe^ 
-jiperoethal^perlinJlqenga'n^;^^^ 
. >^ Toean" ,E.- Morwdo/.-^stidaf biei^^ 

dengan raritjariahjai pcmimpinvr'M?j^«^ 
ioelah, fikiranni44»|hsiu,-bah>^ 
„kera'jatan k^dfaSii OIan(la 
drambii pada hoekoem kita. 'Laiif%< 
ki(a • beroeioedja afas pCmbitjaraSn 
keadaannja.^' Soeatoe ; pentjejl?!^^ 
. ada didalamnja, Orang Ingris tida menfbe- 
dakan antara orang. Inggris ,d|B| ^E^ri^tl j 
'subjects", tetapi kalau Ofaii^-^u^nV- 
geri seroepa ini datang didjahaiis|i]^ggrir'*' 
lain, lantas sadja dilaloekin dari loearpInr >Z, 
toe. Djadinja Inggris^fjoeaboekannja djadi ^ 
tauladan atas keroekoenan b?rsaiAlara dian- .< 
Iffira lUlsem rendah. 

Beliati .inenj^ira/*^Hvi% per|tQeraii 
akan djadi amaf, bergoena, sedaogk<Mt.i 
melindf/engi semoea anak negeri dati 
asing janjj dilahirkan di .Hindia sebaigai''"*?i 
bangsa„,j,01anda (Eur. -Nederlander) itoe^ 
adalah keberalan. 

Demikianlah Icira Mra oedtarnja 
Preanger-Bode" 



A 





Filtiran djahat djang^n saf#« 
^ menoelar (berdjahgklt). 

PadJB sangkaan orang "^anlak. sekaUari 
orang jang kena hoekoeman pendjara Itofe 
• tentoe soedah melakoekan kedjahatan, te- 
>roetama perkara mentjoeri, merampok, mcm- 

. ito^'tej^kSQekn|a bqllB^li|isebab]ca|»^eii 

" ' kedjahatan, hanja karena pclanggararHovelf- 
. tredin^), tra oerctng dikatakaQ^djahatdjoega. 

siajui ietmasoek da^m^lpbang.pen- 
, J|||P|tentas sadja dtgotongkan oVaitg'diahast* 
Maka' maksoed pemrintah hoekoeman 4cf-/ 
i pada jang salah karena pelanggaran ' itoe 
seakan-akan satoe peo^adjaraii, soepaja 
djangai^ melanggar lagi, i>iar bisa djadi sa;< 

> foe kebaekan dan djadi ijottto kepada orattg 
-iainnja djangan .Jserboeat kesalahan begitoe 
iagi. Apa pembrian pengadjaran demikian, 

'-^^ itoe berfaedah dan bi«!« tolaKJtta jtieliiJrbe- 
'^^k^viagi? Ma|n.ada)ab orang biiajift 
'.'ift'' Pewbrian pengadjafan begitoe matjent, 
sedfkltpoen tiada goenanja, malalian men- 
'4aUngkan' babaja jang meroesakkan kebai- 
: l^^n; Pada perasaan orang jang dihoekoem 
karena petanggaran demikjan : „K«ndati akoe 
-SifioekdetP. perkara. mentjoeri atau berboeat 
kedjahatan tra oeroeng nnmakoc dapet noda' 
dan djadi hijM^ senioea oran^ ada kira jang 
akbe orail^l^at (i»a!»rtgj/ 
boeat, sepala-paja n'.m& djahat, '^i^ngan 

> kepalang 1 Biarlag akQe berboeat'djahat 
sama sekali, (ida tanggoehg kepalang." ^e- 

/ gitoelah perobaban lifclran jang didapat 
^ . L SQl^araa ;dihi#ili«i; ^^^m p&gim 
ttihboet dari hatinja sendiri atau dari lain 
orang? Kita rasa dari ketoelaran atan dapet 
'^^ ^gdsokan dari pendjal^t. ^Terlebih poela 
gampangnja, fll^i^ft b«iiaftr^^ 
Ini^n^^S^to^, ;jJitjarapoer dengan pfendja- 
, hat jan^ sesoenggoeinja, jaitoe^entjoeri, 
' perampok atau penjamoen jang aRalnjater- 
? laiq^ tjerdik. Maka bergosokanlaJS fikiranpja 




satoe sama lain, sehingga jang boekandja^^' 
hat iantas toeroet djadi djahat. ^ilpega, I'J^^* ' 
.kiran djs^hat .gafflpang sekaU , 
]MM^^pa tida koerang-koerfitg orang 

tioeman setetah dikloearkan dl^ peo< „^ 

akalnja djadi' semakin Bertambab- tjerdtk t 
pri kedjahatannja. Boeat boektinja pembatja 
soed,ah ma'loem. Semflfkiftsering dihoekoem, 
^emitkib. poeia bertambab djahainja, sehing- 
ga bf»a .djad)^,kepala djahat jang <elMoe^^>|^; 
mengganggoe kesentosaan tempat. ApatMa.-*^ 
nama terbatik ? hiendak memperhaikt tantas 
djadi roesak ! . . * ■ 

Apakah daja oepajanja boeat menjej^h 
itoe kerakoean djahRttatdMjiHI? TiH laen^ 
hendaklah. dipisahkan tempatnja bekerdfa, 
jang djahat dengan djahat, jang kena pe- 
langgaran iliasingkan, sendiri. SebaikojaJah 
-orang \h disoeroeh bekerdja jang bisa^ 
mendatengkan fae^Sl^^dan diberl poeroe 
/ ofang^ jang mengerti. baik tenta^^||i||^<t 
I djaan^ baik tentang^ agama. Has pekerdjaaft 
perloenja soepaja Ofang ini setelah tertepa«£ 
dari hoekoeman bisa nicntjari oepahan sen - /S 
diri dari pekerdjaannja. djafigan ^ampe / 
ketoelaran atau m«land|stet1fan pri ^edjaha- t:'] 
tannja,. jang ses^fcHgfoehaia ada satoe pe- ' 
kerdjaanj|ii»«dsejagiai^alab sekaHan orang } 
h^ektJfiernkh cfikasih goeroe sejjerti terseboet 
tadi. Goeroe itofe diaflakan menoeroet aga-| 
manja orang hoekoe nan, biia ada jang,ber|^> 
agama 'christen bendakta^- diadiakaii g^rpe 
christen ^djoega. Opng jang meo|^har 
agama rdan^taoe kewadjibannja kldoep itfi» 
dalem doenia. bisa melfmahlaan nafsof : ' 
djahat atau pekerdjaap jan^ koerai»g seno - . 
noh ; kaloe begi.toe-biia tceitiboeh fiWrannir^^^^^^^^ 

jang -baik. -BHa'.binjm' |tei|^ 
bilfE ^ .prf 'Wptketako^arfpja maka i j 
aman dan sentaiisalah temp.^titoe, lentoe • 
sekalian orang nierasa seneng dan oentoong j 
hidoepnja. Amannja sesoeatoe tempat boe-* * 
Jtan'dis^bk^njl^ ieeJ^panCkeoeRtc^ngaftjL^' 
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jar.g dtpcrolfli injs.ng-inasiiig peiidtWtJoek 
dan dan kocatnja tentara jang mclindocniji 
taitali. melainkan dari ^baiknja ke^koean 
peudocdoek. Boea! mentjoekoepf ;hal. ini, 
hendaklah diad^tkan scpcrti tcrseboet dibtiri 
pengadjaran dan tempjtnja b.kerdja diplr 
» sahkan. * 

Pada satoe doea tempat telah ditjoba 
sekalian oiaag hoekoemaa (keljoeali jang 
bekerdja uidjalaii, dirocmah sakit di tempat 
femoesar) disoero&h bekerdja hal keradjinan 

«da satoe tempat jang telah diUntoeken di- 
Itatnja pendjara. Scperti di Poerwokerto 
'ada terapat bekerdja oraug lioekoeman di- 
mpingfiendjara. Mariki disoeroeh bekerdj[a 
•r6<fpa-roepa, adi jang djadi toekaiig kajoe 
oexi^iganjam, bikin sapoe kesed (voeiciive- 
ger) cfsib. Barang pendapetaiinja didjoeal 
oeangnja\kai)arnia djadi kepoenjaan negri 
Berapa jartr* djadi . bagiannja jang saraa 
bekerdja |pes^:itanl..J?fta tida taoe terang. ^ 
Atg^rainni didjalankan dengan keras waktoe 

^ ■■■■■ ■ 

padocka *Tnean De Wolff van Westerr de 
jiiarhoem djadi A^,--. Kca.Jciu disaiia i>^ka- , 
rant; im joepanja iida digiatkan lagi. Maksotu 
ptMigato#f*ti..ttp8 soejjaja orang tioeko 
.ito« m<3^. ^imm. terlepas 4ari pendjaMPi^ 
rl^r€l{a ckti^aA oepiaihan sepantesnja 
dan djangaii sampe barboeat kedjahatan lagi 
karena ^<x•dah poerija scdikit kepintei'aii 
hneat tjari niakan dengci! djalaii iiaia! daa 
-^fiai'iat. Pengatooraii, deinikiaii ito5 pada 
p.H'iia pendapetJin patpet sekaji Widjoeng- 
djociig tinggi sebab ; d\m we^i^fe^telp 
kebatkan pada keraoediaa Hari«i*; jasentasa 
tempat akan herobati djadi lebi^&aik, sebab 
'Orang djahat iiatsnenja bisa lemah oleh 
niaWnja. sciia.i. Banjaknfa pciidjaiiat boleh 
dioe<,d d'^i'bahkci! dan b'udd daii niifiiesnja 
tida poerija kcpmicrai. datv nafsoe tjpea! 
bekerdjii^^akan raeriljari sestseap nasi. Karena 




tiada dapct oepatian, Icha/ baik ineotjocrl 
atau bcrbocat kedjahatan lainnja jang amat-^t'' 
moedah dikerdjakan dan terkad<ing ij^M 
mendalengken keoctrtoengan btur deftPpT' 
I^Kjt!N&ntar «adia. Hal beratnja hoekofiman bi!t 
ttrtangkap tiadalah ia takoet atiu i( 
sama*3ekaiF. Malahan ada banjak aendltlil 
jang sengadja soepaja dimasoek||an dtiaj 
tc^etoepan, $et}ab d}$itoe diberi midKan^feflf 
zcMfe'T bekfd^' 'Han namanja it^|itff 
terkeH«l 'd^ag^ pada • ksiiia^^ 

roemah nja, 8ehiftj|g|||| dia bits beriakoe i 
kepada pfindoedoeK «ebib p oca 
takoet. " 

Hatta inaka maksoed karangan Ini akao.: 
melatiirkan fikiran ktta soepaja bisa djjujl^ 

"pertimbangan kepada jang wadjib .kalp^^i 
kaloe ^da goenanja Pada perasal.n kite pe^f'I 
saUHan jang' di soerbeh bekerdja 
terseboet tadi masih koerang sek|iH ha|^t 
sebab beloem diberi goeroe ja^ig $e^eharnjf ,1 
atau • sengadja diadakan bekerdja pai 
dj^i marika tida meniroe den^aMo^| 
sosnggoeh ^liati, asal bigket^^Sdwah- 

~koep. diangat||[fanipe keltatan.mfn^a 
Waktoe dia k«t9iMr,%aii pm^^ kcpit 
lija perkli^ toekan'g-menoekang^bcloeiji^^f^ 
brapa arttnja, ^hingg^ tiada tjd'ekofp 
mentjari keocnloefigan sendiri. ' Kaloe 
timbang uowgan doeioe-doeloL' ja'iebih- 
niajan, tetapi p.ekerd jaan \m djaoeh^dari pada^ 
tjoekoep. Kila tneitpirep djan^Hji $an)p| 
orang .|ang> di hoekotim perkara misdri|f>,t 

:^i^|s<!^ idiengan jang 4i hoeko|»r^ 
taran overtreding ketfil'^kejtitl |litig.in? 
nja*hanja boeat satoe pengadjaran. 

Peiidoedoek tanah Djawa ada njata aniii£ 

fpoendoer sekali hal pekcrdjaan toekari'g*" 
\ " ■ ■•'■"Si 

menoekang, sehingga amat soesah marika 

inentjari kebfntpengan atau^ men4$oeal bar 

ra^ pj^boeatannia. dengan har^^jMgpaaV; 
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kalian bangsa pUndii; i»nj^ ;i»lnr j 
n kebanjaVidt?:ipifi^' A«r.iokiii { 
ke nfieubet ^Amm Nupgsa T|lna Hi- 

Apakaft ^'§mm0f wmun^ 

n^arang bikinan ini biaVigsa tcbih baik dan 
* fmel'dari pada bikinan Djawa. sehingga 
!^ "ftjanarik hat! bcberpa pembcli. Apa 
^piawa tida poenja aanleg haltoekang 
^Bkatig? Poenja djoega, teUpi k0thi||| 
J, Jn(piwliifHkatt dan tida dap«* p*ladjar«i' 
^kng tfoekoep, . djadi kaloe Hroe-m«niroe 
.zorider fikiran, tjoema roepanja »adja ada 
.s^pdt'mlrip, tetapi pertimbangan dan koeat- 
nja koerang. KUa brani biiang jangbp hisa 
bagoes djoega pekerdjaannja ambacht, ar»al- 
kan dapet goe.roe jang baik. Liat sahad}alah 
';'^ekaliait pekerdjaan atau perocsaitan, boe- 
icankah bangsa Djiwa semoea janf^ menger- 
djaketi:4'\Bangsa laiixnia jang dfadi kepMi 
n/i/finggal ijikii-toezicht sadja dan mem- 
f^nto begj'hf begitoe soepaja bisa t.etoel 
MA masa ini sekolah tockang anak 
tfclah didirikan' oPSli pHSiii!ii>fcil. iaitoe 
tawi. Semarang y^an Soerabaia. Apa 3 
?:^Hboeah aekolah^itoe bi$a mentjoekoepi pen- 
' do;i^Ni0^«^Q«ro«h ton Djawa? Kita rasa 
tUa,- sebab kalde dit$mbaAg dcngan djiwa 
«emoea djaoeh sekaii perbandin Tannja, Bagi 
anak boemi iaug soeka mengoendjoengi 
sekolah toekang hanji. anaknja orang i^eba-- 
njakan sadja, pendel^ja boeat orang kdjil. 
^ Soedah tentoe anak-anak jang djaoeh darl 
^^.e^ iekotab tida banjak. Uanja jang deket- 
"'^deket sadja. Seperti 'anak dari Banjoemas 
.^^ lentO£lija tida begitoe banjak jang soeka 
beladja'- ke Semarang, sebab akan banjak 
^!^nkost, orang toeanja tiada m&mp6k menge- 
^^ioearkan^onkost djaltiir^ittfi koergfrg pfptjaja 
l>deat melepaskan anakja beg^ <4a<KsH^ 
vsedeng jangXditjaia hanja kepinteran mcnr e- 
k^ng^/Pekerdj^ menoekaf%belQem dipan- 
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^|.fElpf#Mn ||tt&eta jang biM m 
/mifi NU^I >ciar^oleh anak bdeni{,;.^t 
or^ng ko«i^ i(M»ndang fikiran t<^ 
baik djadi magang |ang * bekerdj^ zond^sf 
•gadjiii. 'Maka peladjaran jang dipentingkan 
daien) it«e sckoiah kebanjakaii hanja prac- 
tijknj I sadja, ptrkara theorit tumja sekedarnja 
sebat jang ditirma anak Jang soedah tam- 
mat dari sekolah kl. II. Soepaja hal loekang- 
menoekang bisa tersiar dimana-mana hen- 
daktatimfiah sekolah itoe dtt»mbah banjak- 
nja. Tttapi bdc«t meijambah iioe mak oed 
tida j;ampaag, karena onkostnja tida sediktt« 
sedeng btgrooting perkara Hindia saben-sai- 
ben terftoc koerattg. Apakah akalnja bocat 
memtantoe kemadjoeannja toekaBg-menoe- 
kang? Baiklah tiap-ttap pea^tra Qsedtakan 
tempat (wcrkplaats) boeat mengadjar pesa- ^ 
kitan jang dihoekocm karena pelanggaran, 
. djangan sampe ijampoer bekcrdja dengan 
sidjabat, sebab bisa menoelar. 

Adapoen baraftg perboeatannja did{(M»ff;> 
keoentoengannja bersih disimpih dan dja- 
di hahnja jang bekerdjav Djikadia keloeSr 
dari pendjara oeang pendapetannja boleh 
dipocnakan pokok atau kepita'ai meridjalan- 
kan pekerdjaan ketjilVkeQfl jafcg bisa meo- 
datengkan keoentwrtgia. Soedah baraog 
teiyioe awei besar onkostnja pendtrian itoe- 
tetMpi akan membawa kpslametan ncgri hal 
jang mana setaloe diijarej? oleb sekalian 
rahajat " . 

Otjclian ini kita maksoedkan boeat me- 
lijegah orang faaik-baik ^angSin $amp«^ 
fo^roet berboeat djahai, karena dai4 ge»so4(an 
^an pergaoelan. Bagimana halnja dengan 
orang jang dihockoem karena misdrijf, apa j 
ditinggai hegitoe sadja?. Inipotn pati>ei / 
dibikm bagoes djoega, Ldjangan sampe te-J 
: ^ranf.iang dihoekoemr 
' - ^afenii' ^i^i^ilM'-dpin^. & mm '{af»»nja/ 
iiendaklah dibr* tempat bekcrdja djocgi 
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ngan jaifg kena peUiHl^rtn. Kedento€»if«ii- 
nja "bersih djoega diaimpafl seperti terseboet 

diatas, djadi waktoe kloearnja soedah poenja ' 
bi»njak kepintcran dan kapitaal jang boleh 
dibikin inemboeka pekerdjaan, sedeng 
biatnja bisa berobah "baik 'l8ntara!l :^ri 
nasehatnia i^ama. Hal boekoe bat]aan 
patoet djoega disedia)can disttbe, barang kfU 
~ada djo'ega jang'bisa membatja Adap.oert 
akan orang jang ■ dapet hoekoeman lebih 
dari 5 tjiotin biarlah bekerdja berat sebag'n 
^ 111 ana adanja.sekarang.^ 
I|P Kemoeijan ktta mengh^rep barang.saUh- 
nja poelangijh icbtjar kehadapan pembatja. 

Bagelener. 

, » ■ . . ' - ■ ' 

. *i ■ ■* ■ ; . - " .■„,.■: 

Anoka warta, . - 
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ouKNyvLisTiEK. Toean Kaifolah, 
' doeloe mederedacleur Pembritg 
Bfiam^ ^oedah. dJftp^at djadi 
mtdtx^it,itixi fanm Sari J^- 
lau im ada beka;$ goefo| sekolah. jang ke- 
|t*a taoen 1^2 soeda metetakkan 'paker- 
i^im ne^^rl akan bekerdja pada doenia 
jourhaHstiek . melajoe dan moeia moela be- 
ker(jjr- h^rsania sama kita, waktoe kita misi 
vmendjabat pakcrdjaan Hoofd Redacteur 
Pimtritj ti'lmi Bilau itoe ada tjinta^pada 
anak negri dan 4pelisa»^ s^tU iBen4apet 
" bahjak; h^H. vlita , ;ilati^ , 

•t©^v4f^#^et sapieM'satoe ao^s'iiii®- 
teuwia MjM^ tersefet kite 

'iBtwb#-. -slainet. i -. - 





S. k. Tjafifa Timmr s©#da mefttjaeri 
|^«dactfur kita ^eai} Qom^- 



wan jang termoeat di dalam M^dan prijfijt 
ml Ketakoean ini soeda ditegor olih toe«a 
Goenawan dalam Tjafija Timoer^ kwftj 
tegoran ini redacteurnja so^a 
pembantbenja akan melawan, ked|aite|Hi|l| 
pemt>iintoe ttoe melawan. Law*^^ 
^^^^ m Re(M^.^ 
redacteur TJakJa Timer tida maoe 
dan soeda kirim soerat pai^a' Re^c]fe1 
jang menjatakan akan ketjoeratigiR 
tida taoe wad.ibnja seorang Redacteii^ 
Djojo soedlrOf nama Redacteur TJ. t^^ 
soeda tida berhalangan a&ao niembri ala 
lawannannja pembanioenja itnfgOh 
^rijajl berdengki l^r*^'-; 

Apa jang di maksoed dengan aiarriatl 
olih kang Djojo, sbenggoeh kita tlda m 
gerti. Doeloe Djojo ini soeda kiriin 
rat pada kita sbepaja kita bitjaraka^i 
hal kalepasanja. dari mantrt pofi8li.'|, 
laloe tjad ketraagan dan dapeji 
kalepasari itoe. tida 8«<ga aj^djoj 
djib, kerna Ini klfs «3tWa"tli|""^' 
kan hal kelepasanja fedMtjjttT' 
polisi itoe. 

ini brangkali sebabnja Medan prijajjj 
di gelari : pberdengki ati" , 

Ada ada sadja iaeA.4^i k«iau ad^j 
Joenja kita toeHs lebih ♦pa^cQang " 
redacteur. tjoerang itoe, jang soeda dilipj» 
dart Mantri polisi sebab soeda ra«njo«nR^^f»^|i 
wang geheim polisi dan telah meng^dal^ 
tanda biti madat d^ri getah polioa djoh"*' 
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R. M. 7. Tjokrodjoja, ftegeat Po'ewoj 
ada satoe Bopati jang radjiiKsekaU. s 
di8^- tda fei»Mi^e njat 
. dJaaEniija s&mitfi^tli^^ ^imtoaiakL dJ 
. IJ^u soeda beli bebrapa autoowbl^^ 
tida sedikit ai-ganja akan diboeat merom 
Apakah Bopati janj;, beginl i|}i tfiiaihiars 





((pgaridj^r dehgah Mntang Oranje Nass«i 
^^^u' .Necferfand'sche' Leeuw, apa lagi Bopati 
j^ni soeda mengatahoei Han menjiarkan pe- 
.^iesafl dan pidjitan d! Lampoeng pada lioe 
orangHjrang Djawa jang di pindah kesana. 
'Siela8[i kita toelis ini^ kiU dapet kabar 
m^satoe ifnUira bebrapa «utb iarig ada di 
itropatcn ; PoerwoiWIjo ttoe ada sJutonja 
ian .Klilatjerioord Assistert-Residcnt disana 
f^toel; tidanja kabar ini ada kita masoepin 
lam' rtkeningnja $ipembri warta. 



V 



Bandoeng ntadjoe. Koia Bandoeng seming 
3kin -membesari laBtaran Hoe maka di. kola 
jdiadakan ^oesi^orang Assistenf Wedatia 
^„.^ . sedeng mantri^ pplist boeat afdeeiing 
\^ndQeng - akan di tambah, djadi 6 orang. 
'^jQIsgi coirtroieur polisi akan di tkroek^' di - 
twioehg dan kabarnja jang akan ditempat- 
ivi disana sabat kras kita controleur.polisi 
i^ytvati der Meer. ' 

la ki^-k«slh ingat boeat tjamat J(6Hi . 
V^ahdoeng haroes*Mi pilih Ass. W«l. janz. | 
j|qeda dapet gadjili Kiaximnun dan.jang soe- 
.dah . ada gesctiiktheid boeat djadi wedono. 



V 



Patih. MnCSrnjtlls. Firman bahwa di Mr. 
^Conp^is.diad^an' Patih itida di satoe kan 
»i^|dengan Betawi Mtieda 4i malbeiakan sehingga 
"y.sedikit hari.lagi di Mr. Corn«ttfi|^. 
""^;Ui.afdeeling. ; ' '^j 

fTida di kata lagi orang^jang melamar 
^erdjaan itoe baiijaknja. Hoofd djaksa 
iwi - soeda melamar tapi, kerna Hoofd 
blott fmi»b .4p^i Ass. vffed. 

^fatau 

'"'-di' :deiKmi!. 

Wcdono-wedono Kebajbefan dan Batavia 
I*: -ada di seboet candidaat jang besar pen- 
^1 gJrepanj^i .^etagi orang soeda berbisik|bjstk 





jling Resident ;Meertens akan to<ioeng:soH' 
4N»injai.iinia jani Hoofd djaksa Bandoeng. 
VTelefoon soeda berkrining Akin^-membri 
taoe pada kita jang Pamarentah tinf^i k<!)nia| 
kemaoeanja poiifiek akan meaitgfua l^ttCi| 
Soeka ' boenlii ka Mr Cornel is^ sedang jang! 
mngganti'dia di Soekaboemi Jjdtbe wedono 
Tjisbndari f^^l^ja Regent Tjdndfber; ; 

$emejfitara\ PMh Betawi DipakbfejoHiiho 
soeda bersenang-senang kerna pakerdjaanja 
akan Jbanjak koerang, dan wiktbe ada Pf^ 
ttttHnfii bilau soeda m<tinj|«fakan seitangnja 
oietf' meronda dt pasar maiem Itersama 
nonah-nbnah . dan nliMjA'i^onia Europa jang 
tjantik-tjantik.;. *^ 

„ ja, ja, smaak, Patiti Dipo ada poenja 
boor. ' 

^edana Tjibinojig. keangl^tsn Widono 
baroe di Tjibirtong Bogor tida bolih terkata 
brocntoeng Wedana baroe misi bladjarba^ 
hasa Soenda dan bion (ace keadaan Bogor. 
.$t|ipa pdi^Aja atito jang' soeda [ menilbi^g 
$apri djadi Wedana nMlaehkan \t<M!ftii Aiiah 
tape. Kalau dalam iceangicatan 4 Wedana 
di blakang kali ini dalam pftcestdfnan Berf 
tawi tida melangkahi (paseeren) prijajijang 
ada liak. apa bolih boeat, tetapi keangkatan 
blakang kali ini ada njata di gqenakan fa- 
vorisme dan wilekeuf. 

Djaksa Bogor jang soeda matcng boeat 
djadi Wedana soeda di laloei sadja, a{>aiagi 
dalam ranglijst dia ada paling toea, kalau 
memang di pandeng ongeschikt, raengapa 
tida di bri pensioen sadja mengapa misi 
disentiasakan dan dengan tjara btgitoo sot-da 
meloekai ©rang p e ftjo e ma sadja, dan tja r a ;. 

teblh leblk dt Im'^; > ■ 

-As^ Res. Banjoemas ada di kabarkiti 
soeda minta pada G. G. akan membri tambah 
adjih pada prijaji. kerna djika tida nisQaja 
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memang di pandeng ongeschikt, raengapa 
tida di bri pensioen sadja mengapa misi 
disentiasakan dan dengan tjara btgitoo sot-da 
meloekai ©rang p e ftjo e ma sadja, dan tja r a ;. 

teblh leblk dt Im'^; > ■ 

-As^ Res. Banjoemas ada di kabarkiti 
soeda minta pada G. G. akan membri tambah 
adjih pada prijaji. kerna djika tida nisQaja 
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orang-OfAng Jang pandai lida mioe .(t|«di 
prijaji dan keprijajian n^nti akan di'(jk»e>. 
doeki oielt orang jang taberka^ndaSan. ini 
ada betoel sekalt teroetama dimana sekarang 
anak negri socda moe'.ai bangoen dan tida 
ma|N^- akan berniag| berpeladang dan 
peHccfrdjjian ^ diioear kaprijajen. Apa- 
lagi djika Resident Meertens selaloe 
bikin keangkatan niaoe maoenja, soeng- 
goeli tida akan brenti penggaroenja peram- 
lOk-perampok di Betawi dan daerahanja. 
pa ResidjCnt Meertens tida dapet taoe jang 
Sekarang /banjaknja orang jang mlhta pas 
revolver jdalam sedikit waktoe sadja soeda 
mendjadj/ sanget amat ban{aknia, ja, hing- 
ga administrateur kffa soeda merasa pertoe 
j piara revolver boeat mendjaga liartanja N, 
IV. kita. 

\ Apaf ttoe semoea tida^ menjat^n bahwa 
pendoedoek ada merasa tida dapet perli»- 
doengan set»fai |«ng di hendakki dalam 

r. fatsal 108 R. R. 

Heerlijk ! di kota kepala Hindiaj OJanda*. 
di dapet keadaan begitoe roepa. 

•Keakoeran prijaji . satoe antara laen? 
hitt. ^ di dapet sama sekali di paserir 
.^enan BeMwl- jlriahr sakit atf^ f^si iiii^i^ 
l^lth keid^tff^a^ aa^jggemoe? kedjadiah 
k^rna dalam keahgka^^Hfi dapet favorisem 
{jail wiliekeur. 

Toean Meertens ! orang jang membajar 
padjek minta robahnja ini semOisa. 

T. A. S. 



iGandiedaat prijaji di residen- 
! tie Bantam. 



Sjaljtlan i.epandjang boeiijiiija tatsal I'a dari 
residenti^keur No. 129, fahoeii i^, adalah 
di ^beetl bahwa ja»g liJtrdes di an^p 
C^ndifdat prijaji itoe ja. lah: perlartia pada 
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itopft iaiig . tclali tamat pet«d^»i«i[|fill 
sekola memdt (opktidingschool) kadoeaja 
telah tamat peladjarannja dari s«kola reoda^ 

kandjeng Gouvernement sekola anak tHSl 
serta telah bermagang sakoerangnja 2J 
di kantoor-kantoor douventtmentsi 
pada kantoor Bopati, patih afd^d^R^ 
troiefitr, aspirant controleuf, ^M^ler CQ^j|^ 
hulp onder coile:teur, Wedana Ass/Wiraif 
dan Djaksa. Serta marika soedah men| 
djoekan kepandeannja kapad^ comissie;^ 

Ojadl hakn;a bagUtti no '% Uoe bits' 
djadi prijaji, samalah agaknjade'ngan ha| 
jang pertama. hanja sekarang ada lain aloi 
ja, itoe kepada prijaji jang atsaln}a .|ifj|^ 
nuemd dackoob Z.dL atas»tjpekoeglai 
marika. telah di djadikan asslste'nt.'^l 
Mngga-beroeban-tiadia btsa naik lebitihgt^ 
!ni pengadilan kami itoeng sedengsahl^ 
nja kerana prijaji jang di angkabj 

oahgian ka doea di sebabken tiada'l 
kola tinggi, djadi tiada ongkos ini ada 
Oentoeng.jBoengi^l} prijaji |an(^J| 

' ini djika. marika,- kesampeaai^'i^^ 

sampe djadi^assistent Wedahat/T^^ 

benar kapada jang beioemiMmi)!^ 
si prijaji. ini baharoe'Sa^w&ja'dtr-^^ 

djoeroetoietis 'Diider dMt^ d« 

dapat gadjih f 15 (lima betas roepia^| 

maka pcmbesar negri soedah tiada bisa m 
pat boeat angkat. marika ito'l kepnda ,dja»| 
batan jang lebih tinggi lagi, di sebabkai|^i 
b^^MM I^QHin i«min banjakf ciam 
dwi |>^ap ^i^. m»««k bagian pertamA^y 

Oleh kerena ''ada lagi ada pengharepaa, 
poenja tenipat jang tinggian itoe, 'maka'^|l^ 
pakla -marika merintih pangis sjang malejr^ 
seraja ^M!tt{>efifgi»eiiKM^^^ -eiflbpen ten{ 

ri jang poenja acte . . . . . . ; f • • . 

a m i .... lie 

r. r. oentoeng sebab niisih boleh di harep>>^ 
pertoeloengannja dari famillenja, sedengkan 

jang tida adoeh f wesab speiig- . 

goeh pengidoepannja, {Mm 4isqm£^^ 
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FEUILLETON. 



:B.LI BINI ORANG. 

StbN) tjeriu jsnn sotaggMti stttduli 

oleh : 

:M- fiBTO ADHI 80ER.T0. 

4r;p*rUttdoengi oleh hnk pengar^ng. 

4 . ■ . 

^f .^^lhri wdaoR * mdJih dateng <]«ii seficHi 
ftiaS« Arte kirmi kwasanja sndja, makaolcli 
^rifficr di batjanja socral dakwann dan soc- 
^ral djawnban iloc. sclclnh jloc, persidcnt 
t.Uloc tanja, apiUiali perkara ini tida l>!sa di 
l^io ^aineL aadja; l^%ya^ Actc i(qcda|}^ 
^ pcrkara itm «B lerocskch. 
Ml^i^a wiikil Hadji Idris di l«oja npakHh 
Jdarfpocnja laen nloeran, ia lucndjawab, 
: bajkwa^mclacnkcn letcp l>cgimana jang soc- 
liak tcrschoci |>ada socral djawaban dan 
iuenlpenlfalikeB .skim «K denger si^^tksi. 
, Kwasa Acte di Uhja, apakab ilja^ivaban 
psmA tawMMBflit jiadji, Idrls Hoe. 

Ia iifen#»^^« pcngakocan socdah 

bajar menii'jil. itoc djocsla, dia minta kwi- 
tanlienja, lajii itoc • penjjakocan bajar menji- 
Ijil liap-liap bofl?n fGO, djocga djoesia ma- 
ka sakii teloe di pangfi^i da^ di ta^a, laiit«s 
marika: itoe soedah nitsadj^ii-sb membcioij- 
kcn,,^||Mto#aBOja ttadJI Nrls. 
^ Kwasanja Actc minla soempahnja saksi- 
aaksi itoc dao bila marika itoe sedah bor- 
20(*inpah, hegilocpocn lladji Idris brsni 
>'80<*npab irirna itoc oetang linggai f 480 dan 
viiirta : «Bempahnja di poctoeskeo Hadji Idria 
iaem!w]«r ijteo k^iapiatefr oeUng. 
' Setetah aaksi-saksi di soctnpah dan b?gi 
tMMen Hadji Idfis maka Inndraad laloe 
mcmoclocskcn bahwa Hadji idris misti bajar 
oetang ilbc fi&O dan ongkos ongkostpcrliara. 




Bebrapa ItaH soedah tiwat miiUfij»"A«|^ 
Idris bajar iioc oitang Jang «o«dah <i(f|J^' 
Iocs misti di bajar. ' ' 

Acte (iogKal diani, maka ia fal^e kifim 
orang pada Hadji Idris, diikaiao la tida bii> 
bajar lantas di mioiakcn soepaj'a dia bok'h 
di gttKi. 

Maski antJtHjWM^ • fait M«dah .iefi 
llppMi Hadji Idris tida mcngaiiti aken pae- 
toesan itoc, hanja incnoeroct kcadilan itoe 
docdoeknjii itoe perkara, bclom wakloerfja 
ia iiioesti ipcmbajar : iapoen tida pcrdoolk 
ia niaoe bajar, tctapi incnoeroet pen^ini^l* ' 
an, jailoe ia Iwjar f tSO dan Jang taeii tj&^ 
limp hot^ rCO samp*! pada. totcnasaja, 

Acte jang ada maksocd -laea, -soedah tiJa 
dcjigcr pcrsanggocpan ini hanja ia iantas tiie- 
niintaken socpaja boicli di lakockffi peitutk- 
saan badan. prrmintaan iiiana di kaboclken. 
Sctclah ada poctocsan iIdc, maka keliwal ia 
sedih ia soedah mcngoempal kjeaana kemaif, 
N^ehingga dmrmkHn lida bisa tangkep patia- 
nja« maka pada saloe hari ada seoraag kasi 
nasehat padanja, tenloelah Actc berbocat 
bcpiloc aetmcn inaksood akcn rebocl bininja 
boeat djadi dia pocnin niai. tnalah crang 
dalengi tjt:tri(a jang sciatiia la mengocin|>vt, 
biaii^a so(!dah ber . ^ , . dengco 
A«^. Bila ijei^iu int <8 deoger dan di akoef' 
kien . pftda ItaK bahttewa litrh^* tida i^(aH» 
kali sorka dalong. bila ia di panggil, pcrljH- 
jalah dia bahoewa Acle soedah hcrniakso\:d 
begiloc ingel pocla ia hal jang socdah kp- 
djaditn, Iciiipo pada pasar derma kcrna mi 
semoea. maka k^tika OHtng sunpeken ijcrtta 
padanja, baiioeii^'a tida maoe bikin soeitali 
jagi kcpadanja, malah dia maoe brbaskin 
oelanR iloc, djika Hadji idris socka Ijcre 
dcngcn islrinja dan ichlas kasi istrinja iliM- 
boral (ijadi njainja Actc. , 

Hingga bebrapa liari Hadji Idris bcrpikir 




sj'hin^ji |>ini,i ^,u•,)^■ Iciri ia sodltili aiiihil 
po>iOMiui koi'likii djocroi" loclHtija AcIj* ila- 
' b us pcrloe berdami tiari Iml perkara iloc. 
It id bilang sama M)eanto»'. iiii wakioc 
^ ttlft, (ton iocka 

pakean jttug kita sociiah beliin l)t)ent^»lijij kiln 
ininla koiiibali. dan sclnciiiija jaiiK iocailfoe 
SOciliih hckasiii il;iri iloc otMiirii; tocanloc 
•||^>a.si lajii patia k\la waug f lOOU kalnii 
i^llptaStt ki« HftO hat iai kilaaki n 

I>iwp©«diKflisnia *^ pociftBg dao 
n rii ierilaken aubabni* lial Hot patia Aclr, 

lioi'kan paloct i;iran;.'nja Ado dcii^ior apa 
j.-tux; Iflah <ii (t.-rVljaruliikcii olch Hadji Idris 
iiiH', iiiaka iu bikiri kwitaotic, tJuidali triina 
p^iirhajiyao lofnas. aken oetang llidji Idris 
dan lladji Idrb lid.i poc'nja 'oefaiig sedikit 
pot ii ppda " , . ■ 

ttawa Inji ItwiuiBtic ftada Had|r fdr» ^ ! 
dati i» iHlala tbieftg kemari botat triitta 
ilvi! want,' pcriiiiritaaniija dan bocal bcrdandi 
Itninja la^'i knlii Art. . Maka kootika 
ba.iji 'Idris triiiia kwiiaiilic. hi-lou ia braiii' 
^'iii pada Mile banja la pci^i pnda loeaji 
sjiiffier 4}^cu laaja socdah bak iabfk« dari 
p«rkara iiof sch'lab iriina ilot* kwitanlir. 
tiiaka sabotil CUffir tiiia ada iia langan apa- 
apa pocla. " 

lladji l(!ris laloo pcr^'i lii roi inah Arlc. 

Biasanja ia doedockin di bawah tapi scka- 
rang ia soedah di doedoekin di kdcrsiaSeka 
ranji be}|ini ja dji; ito c ptw ii iiinaaft wan^' 
saja tjoeina bi$a kasi f 500. 

Tida kocrang dari f 1000 saja tida least 

s.'ija pot'nja islri »aliocl H.ulji Idris. 

En •it'karati^; socd.iii ada disini, tiiaski lida 
tjcrepoen oicb jiadji iioc lida iiienj;upa, saja 
bisa miula perlociocngannja loean dc. Biol, 
\ • ' 



saja r'ja pcrdoell (fa^pH lifttkoeiM^R, ktrift 
iK lisan v-di ftocniVlei^r; asal saja soedaii 
kasi (aoi! bat ini [mdn sekaliaii oranj; dalem|r> 
docnia dan saja i)is8 pasiiknj, janjj; locan 
tida i^ii bisft tJ«Ht{>oeir lat^i (lcni:oii banfusa. 
tocan. 

Idris liaii koiiibalt pad* bnl-bi^ jaog lei 
docloi; kala, scrta koinbali laj^i ia ihgcV^ 
lapa ia socdali kiriMi adindanja kalaen wir^ 
koLiika bainii kpMa . piTlweatannja, bcta'i 
«f4ji^ iloc wakto6 i» iida dapcl jiioelf k^i 
inwmn denj;cn baogmja, Jietapa^ftiiir, * 
orang . «ocdab Uda iiiaoo tfnfffiss ^ /paiijj j 
iK'tapa dari bat keiiialp<»im|§;i,fa » 
pindab kcnejiri tcrupalnja St'tiarang.- " 
Maka JcIhIi diaocii la<:i, 
li) ini;et ^tapa ia soudali djadi^ kajiii':' 
:dio^if^ itari pakprdjaiinnnja i»rna soje^a 



'kt «etc patsoc. 
Jiakf >ti|Mfc kata ajta apa t«j^; iafo^pie^ifi 
ft|<ai» iwia pf^^nja dan Ambit \vani(fi( 

Bikin scknranj:; suerat taiak dan saiisi^cl^ 
pada djo(jroetoclis naii aiidiil ini wang f 10001 
k:)taii kau soL'dab bikin itoc soorat talak. 

liadji Idris Iftloe Ml(fh socrat ilpo 
'dt ^ksUi^ft ot^ #3eroctpi!ii!i Acte^i sctel 
ia dafwl Itoc wan# t t(X)(», liTlikte 
dan seiialenjinja di rcjcniali, ia {i^n^ aei 
pakcan jan^ ia socdnb bliken bocal iat 
inas: compleol jnng suedah di linKl^al, sedj 
iliie wakloo, maka Enljidf so<'dah djadr 
nja Acte dan dun^cn sckcdjaf) sadja.'ia^ 
dah ada pocnja Icngkcp pakean nja Uaghi 



patsi marika itoc socdait ber4|aiaa'djj 
pimpin mcinimpin Aclc dcngeo qainja 

socdali moiiiake adalnja akon tjioem meatj 
oem di scpaiidjan^ djaian, l)c^itoepoeo. djikiT 
ia pcgi bcrsiar sore naek kercta. 

(Aken samtoeng)^^ 



